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ABSTRAK
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6Dalam sektor perekonomian di Indonesia, Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM)  menjadi  salah  satu  penunjang  sektor  ekonomi  yang  penting  karena
keberadaannya yang sudah menjamur. Dalam UMKM keberadaan modal usaha
menjadi faktor utama dalam perkembangan usaha tersebut. Dalam hal ini dunia
perbankan  berlomba-lomba  mengeluarkan  pembiayaan  guna  memenuhi
kebutuhan penggiat UMKM tersebut. Tidak terkecuali  Perbankan Syariah yang
juga  mengeluarkan  pembiayaan  dengan  sistem tanggung  renteng  dengan  akad
kafalah dan tanpa jaminan. Pembiayaan dengan sistem tanggung renteng memang
dikhususkan  untuk  memudahkan  penggiat  Usaha  Mikro  Kecil  Menengah
(UMKM) untuk memenuhi  kebutuhan modal  demi  kemajuan usahanya. Fokus
pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem tanggung
renteng,  pendampingan  dan  nisbah  bagi  hasil  terhadap  perkembangan  usaha
nasabah BTPN Syariah di Desa Sambongsari, Weleri, Kendal.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan
dari 98 responden. Data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala
pengukuran yaitu skala  likert.  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah  teknik  multistage  random  sampling,  kemudian  data  diproses  dengan
metode  analisa  uji  validitas,uji  reliabilitas,  uji  asumsi  klasik,  uji  koefisien
determinasi (R Square), uji regresi berganda dan uji hipotesis.
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa,  secara  parsial
variabel  pembiayaan  tanggung  renteng  berpengaruh  positif
dengan  nilai  signifikansi  0.002  <  0.05  dengan  nilai  koefisien
pengaruh terhadap perkembangan usaha sebesar 0.259, variabel
pendampingan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
sebab nilai signifikasi 0.008 < 0.05 dengan koefisien pengaruh
sebesar 0.226, dan variabel nisbah bagi hasil juga secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikasi 0.000
<  0.05  dan  koefisien  pengaruh  sebesar  0.721.  Pembiayaan
tanggung renteng, Pendampingan dan Nisbah bagi hasil secara
simultan berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan
usaha nasbah BTPN Syariah karena nilai koefisiensi statistik uji F
sebesar  138,518  lebih  besar  dari  nilai  pembanding  F  tabel
sebesar  2,70.  Analisis  koefisien  determinan (R2)  dilihat  dari  R
Square sebesar 0,816 atau 81,6%. Angka tersebut mempunyai
maksud  bahwa  Pembiayaan  tanggung  renteng,  Pendampingan
dan  Nisbah  bagi  hasil  secara  simultan  berpengaruh  secara
signifikan  terhadap  perkembangan  usaha  nasbah  BTPN  Syarih
adalah  81,6%  sedangkan  sisanya  sebesar  18,4%  dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
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1.1.  Latar Belakang
Pembangunan sedang giat dilakukan di Indonesia, meliputi segala aspek
kehidupan  yang  bertujuan  untuk  meningkatkan  perekonomian  dan
kesejahteraan yang ada dalam masyarakat. Upaya peningkatan ini, tidak lepas
dari  persoalan  kemiskinan dan pengangguran,  yang semakin  lama semakin
bertambah.
Banyak yang berlomba-lomba dalam kegiatan kemajuan disektor ekonomi.
Salah satunya berdirinya Koperasi, UMKM dan lembaga-lembaga keuangan
lainnya.  Koperasi  lahir  di  tengah-tengah  kehidupan  masyarakat  memiliki
beberapa  fungsi,  salah  satu  fungsinya  adalah  melakukan  penyaluran  dana
kepada masyarakat. 
Di  Indonesia,  Usaha  Mikro  Kecil  dan  Menengah  sering  disingkat
(UMKM),  UMKM  saat  ini  dianggap  sebagai  cara  yang  efektif  dalam
pengentasan  kemiskinan.  Dari  statistik  dan  riset  yang  dilakukan,  UMKM
mewakili jumlah kelompok usaha terbesar. UMKM telah diatur secara hukum
melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah. UMKM merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam
perekonomian Indonesia dan terbukti menjadi katup pengaman perekonomian
nasional dalam masa krisis, serta menjadi dinamisator pertumbuhan ekonomi
pasca  krisis  ekonomi.  Selain  menjadi  sektor  usaha  yang  paling  besar
kontribusinya  terhadap  pembangunan  nasional,  UMKM  juga  menciptakan
peluang  kerja  yang  cukup  besar  bagi  tenaga  kerja  dalam negeri,  sehingga
sangat membantu upaya mengurangi pengangguran.
Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
perekonomian masyarakat Indonesia. Pemerintah Indonesia juga mamandang
penting  pelaku  UMKM  dengan  diberikannya  wadah  khusus  dibawah
kementrian Koperasi dan UKM. Perhatian tinggi yang diberikan pemerintah
adalah  sebagai  wujud pemerintah  dalam menyangga  ekonomi  rakyat  kecil.
2Apalagi  UMKM  mampu  memberikan  dampak  secara  langsung  kepada
masyarakat menengah bawah.
Tabel 1.1
Data  Perkembangan  Usaha  Mikro,  Kecil  dan  Menengah  (UMKM) dan
Usaha Besar (UB) Tahun 2016-2017.
NO INDIKATOR SATUAN











(A+B) (Unit) 61.656.547 62.928.077 1.271.530




(Unit) 61.651.177 99,99 62.922.617 99,99 7.716.172
- Usaha Mikro 
(UMi) (Unit) 60.863.578 98,71 62.106.900 98,70 7.546.931
- Usaha Kecil 
(UK) (Unit) 731.047 1,19 757.090 1,20 154.895
- Usaha 
Menengah(UM) (Unit) 56.551 0,09 58.627 0,09 14.347
B. Usaha Besar (UB) (Unit) 5.370 0,01 5.460 0,01 508
2
TENAGA 
KERJA (A+B) (Orang) 116.273.356 120.260.185 15.646.504




(Orang) 112.828.610 97,04 116.673.416 97,02 14.950.958
- Usaha Mikro 
(UMi) (Orang) 103.839.015 89,31 107.232.992 89,17 12.275.195
- Usaha Kecil 
(UK) (Orang) 5.402.073 4,65 5.704.321 4,74 1.784.329
- Usaha 
Menengah(UM) (Orang) 3.587.522 3,09 3.736.103 3,11 891.434
B. Usaha Besar (UB) (Orang) 3.444.746 2,96 3.586.769 2,98 695.545
Sumber : ((depkop.go.id))
Data Kementerian Koperasi dan UMKM RI tahun 2016-2017 dapat dilihat
bahwa  perkembangan  Usaha  Mikro  kecil  Menengah  (UMKM)  pada  akhir
tahun 2017 diperkirakan mencapai angka 62.922.617 UMKM dengan Usaha
Mikro sekitar 98,70%  Usaha Kecil 1,70% dan Usaha Menengah 0,09% dari
seluruh usaha di Indonesia. Kontribusi UMKM untuk penyerapan tenaga kerja
mencapai  angka  sekitar  97,02%.  Meningkatkan  keberadaan  UMKM
3merupakan hal yang penting mengingat peran UMKM yang sangat besar pada
perekonomian Indonesia.
Upaya menciptakan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) diperlukan
modal  yang cukup dan ketrampilan  dalam mengelola  usaha.  Ada beberapa
kendala  dan  kesulitan  yang  dihadapi  dalam  pengembangan  UMKM  yaitu
keterbatasan modal  usaha,  keterbatasan sumber daya  manusia,  keterbatasan
teknologi,  keterbatasan  bahan  baku  dan  kesulitan  pemasaran.1 Untuk
mengatasi keterbatasan modal, sering kali para pengusaha UMKM meminjam
dari lembaga keuangan dengan bunga yang cukup tinggi. 
Mengatasi  kendala  dalam  permodalan  tersebut  lembaga  keuangan
berlomba-lomba  mengeluarkan  produk  pembiayaan  yang  efektif  guna
memudahkan pelaku UMKM. Salah satunya adalah pembiayaan dengan pola
tanggung renteng. Tanggung renteng ini lahir ditengah kehidupan masyarakat
yang  memiliki  beberapa  fungsi,  salah  satu  fungsinya  adalah  melakukan
penyaluran dana kepada masyarakat yang membutuhkan.
Pembiayaan kelompok tanggung renteng sendiri awalnya dipelopori oleh
Grameen  Bank  yang  bertempat  di  Bangladesh  dijalankan  oleh  Profesor
Muhammad Yunus, yang telah menginspirasi dan menyadarkan banyak pihak
tentang pentingnya untuk membuka akses pembiayaan untuk masyarakat yang
tergolong kedalam katagori miskin. 
Bank pada umumnya menggunakan angunan/jaminan untuk mendapatkan
kredit/pembiayaan, berbeda dengan prosedur pembiayaan Grameen Bank yang
memang memudahkan masyarakat miskin dan yang memulai awal usahanya
seperti halnya UMKM dengan pemberian pola pendampingan yang baik dan
diberikan kepercayaan untuk mendapatkan pembiayaan modal usaha, mereka
bisa  membuktikan  bahwa  mereka  dapat  menjaga  amanah  tersebut  dengan
baik.
Pembiayaan  kelompok  dengan  pola  tanggung  renteng  pada  perbankan
syariah  biasanya  dilakukan  dengan  cara  menyalurkan  pembiayaan  kepada
1Tulus T. H. Tambunan, Perekonomian Indonesia.  (Jakarta : Ghalia Indonesia,  
2009), hal. 75.
4nasabah  dengan  menggunakan  akad  kafalah untuk  menjamin  pembiayaan
karena tidak menggunakan angunan, dan pembiyaan tersebut digunakan untuk
modal  usaha.  Dengan  nasbah  mengelola  modal  usaha  akadnya  menjadi
mudharabah dengan prinsip bagi hasil dan kerja sama kelompok. 
Mekanisme tanggung renteng disetiap  wilayah biasanya dilakukan oleh
kelompok tertentu. Satu kelompok pembiayaan tanggung renteng terdiri dari
5-100 anggota pembiayaan.  Kelompok tersebut bisa dibuat dengan tetangga
dekat,  lingkup  Rukun  Tetangga  (RT),  lingkup  Rukun  Warga  (RW),  satu
kelompok desa bahkan bisa juga kelompok keluarga. Dalam satu kelompok
tersebut  biasanya  terdapat  satu  orang  yang  bertugas  sebagai  koordinator
kelompok  yang  disebut  ketua  kelompok.  Nantinya  orang  tersebut  akan
ditugaskan untuk mengkoordinir anggota kelompok yang lain. 
Beberapa sektor perbankan sudah mulai mengeluarkan produk pembiayaan
kelompok  tersebut,  agar  memudahkan  masyarakat  pelaku  UMKM  untuk
memperoleh  modal  usaha  dengan  tanpa  jamiinan  apapun.  Seperti  yang
dilakukan oleh Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Syariah.
Tabel 1.2
Data Nasabah Pembiayaan Masa Depan (PMD) dengan Sistem Tanggung




1 Weleri  1.602
2 Cepiring 1.427
3 Rowosari & Kangkung 1.406
4 Pegandon 610
5 Limbangan Boja 1.251
6 Gemuh Ringinarum 1.013
Dari  tabel  tersebut  dapat  diketahui  bahwa  minat  nasabah  usaha  mikro
terhadap  pembiayaan  tanggung  renteng  sangat  tinggi.  Terlihat  disetiap
2 Wawancara dengan Ibu Ningsih Triyani (BTPN Syariah), Pendamping 
Kelompok PMD Desa Sambongsari.
5kecamatan jumlah nasabah pembiayaan tanggung renteng pada BTPN Syariah
kurang lebih 1000 nasabah per kecamatannya. 
Tabel 1.3
Data Nasabah Pembiayaan Masa Depan (PMD) dengan Sistem Tanggung
Renteng pada BTPN Syariah Desa Sambongsari.3
No
.
Nama Kelompok PMD Jumlah Anggota Kelompok
1 Sala’an Indah 20 anggota (6 grup)
2 Salaan Ceria 10 anggota (4 grup)
3 Rajut Cantik 16 anggota (5 grup)
4 Sambongsari Central 50 anggota (10 grup)
5 Krajan Barat 7 anggota (3 grup)
6 Rajutsari 1 12 (4 grup)
7 Rajutsari 2 20 (5 grup)
8 Sumber anugrah 16 (4 grup)
9 Sambongsari 1 15 (5 grup)
10 Sambongsari 2 11 (3 grup)
11 Poncol jaya 25 (7 grup)
Sumber : BTPN Syariah Semarang
Salah  satu  dari  kelompok  pembiayaan  tanggung  renteng  di  Desa
Sambongsari adalah kelompok “Salaan Indah” dengan 20 anggota yang dibagi
menjadi 6 grup pembiayaan. Banyak dari nasabah atau anggota Pembiayaan
Masa  Depan  (PMD)  tersebut  yang  merasa  terbantu  dengan  adanya
pembiayaan  tanggung  renteng  syariah  yang  diberikan  oleh  BTPN  Syariah
tersebut,  walaupun  ada  anggota  bahkan  kelompok  lain  yang  masih
mendapatkan masalah dalam pengelolaan modal dana UMKM tersebut.4
Dilihat dari kemajuan masyarakat desa tersebut bebrapa tokoh masyarakat
juga menyadari  akan perkembangan masyarakat desa.   Adanya pembiayaan
tersebut  dinilai  sangat  membantu  mengatasi  perekonomian  warga  di  Desa
Sambongsari,  Weleri,  Kendal.  Dengan  adanya  pembiayaan  dengan  skema
3 Wawancara dengan Ibu Ningsih Triyani (BTPN Syariah), Pendamping 
Kelompok PMD Desa Sambongsari.
4 Wawancara dengan Ibu Muji Nasabah PMD (Ketua grup PMD BTPN Syariah 
Sambongsari Central)
6pembiayaan  kelompok  masyarakat  menjadi  inovatif  dan  kreatif  membuka
usaha  yang  mereka  jalani  sendiri  dengan  modal  yang  didapat  dari  BTPN
Syariah.5
Dari pernyataan tersebut dalam pengembangan UMKM juga perlu adanya
pendampingan  dan pengawasan,  karena  di  beberapa  UMKM sering  terjadi
kesalahan pada pengelolaan modal usaha termasuk pada UMKM perempuan
di Desa Sambongsari tersebut. Pembinaan dan pendampingan dilakukan guna
menemukan peluang dan manejemen yang baik dalam pengelolaan usaha agar
masalah yang sering dihadapi UMKM dapat teratasi.
Besarnya  bagi  hasil  dalam  penerapan  pembiayaan  tanggung  renteng
dengan  akad  mudharabah  juga  sangat  penting.  Menurut  beberapa  anggota
UMKM  perempuan  di  Desa  Sambongsari  sistem  penerapan  pembiayaan
tanggung  renteng  dengan  bagi  hasil  dirasa  cukup  memberatkan  nasabah.
Karena biasanya pada akad mudharabah dalam pembagian nisbah bagi hasil
tentunya  akan  lebih  banyak  perolehan  untuk  bank,  biasanya  kisaran  60%
untuk bank dan sisanya 40% bagi nasabah. Dilain sisi jika terjadi kerugian dari
beberapa kasus bank selalu menganalisis kerugian terjadi karena kecerobohan
nasabah. Dari adanya kasus kergian bank tidak mau berbagi kerugian.6
Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Abdul Mughni Yasin (2013) dengan
judul  Pengaruh  Penerapan  Sistem  Tanggung  Renteng  Terhadap  Ketaatan
Pengembalian Kredit. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan sistem
tanggung  renteng  berpengaruh  terhadap  ketaatan  pengembalian  kredit  di
kelompok  simpan pinjam untuk perempuan PNPM Mandiri  Pedesaan  Unit
Pelaksanaan  Kegiatan  Kecmatan  Sumbersuko  Kabupaten  Lumajang,
pembiayaan dengan  sistem tanggung renteng  dikatakan cukup  berpengaruh
sedangkan sisanya yaitu dipengaruhi variabel bebas lainnya yang tidak diteliti,
5 Wawancara dengan Bapak B.M. Adi Gunawan (Kepala Desa Sambongsari)
6 Wawancara dengan Ibu Muji Nasabah PMD (Ketua grup PMD BTPN Syariah 
Sambongsari Central)
7antara  lain  pendampingan  yang  dilakukan  UPK  dan  kader/anggota  yang
potensial.7
Penelitian Putri Intan Permata (2016) dengan judul Efektifitas Pembiayaan
Kelompok Dengan Pola Tanggung Renteng Pada Usaha Mikro Perempuan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa efektifitas pembiayaan kelompok dengan
pola  tanggung  renteng  terhadap  peningkatan  pendapatan  usaha  mikro
termasuk efektif dengan kategori cukup. Yang artinya pembiayaan tanggung
renteng tidak terlalu berpengaruh tinggi, pendapatan usaha dapat dipengaruhi
oleh variabel lain yang mungkin belum diteliti. Sedangkan besar pembiayaan,
besar  angsuran  tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap  pendapatan  setelah
pembiayaan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pembiayaan kelompok
dengan  pola  tanggung  renteng  di  BMT  KUBE  Sejahtera  Sleman  dapat
dikatakan efektif karena telah memenuhi efektifitas pembiayaan dengan pola
tanggung  renteng  dan  terdapat  pengaruh  yang  positif  bagi  peningkatan
pendapatan nasabah setelah pembiayaan.8
Penelitian  Riska  Dwi  Syam  Anggraini  (2012)  dengan  judul  Pengaruh
Pembiayaan  Tanggung  Renteng  Dan  Pendampingan  Terhadap  Pendapatan
Anggota Usaha LKM. Hasil  penelitian menunjukan bahwa pembiayaan dan
pendampingan berpengaruh positif  terhadap pendapatan dan pengembangan
usaha LKM.9
Dari  berbagai  uaraian  di  atas  penulis  tertarik  untuk membahas  tentang
pengaruh  dari  beberapa  variabel  yaitu  pembiyaan  tanggung  renteng,
pendampingan  dan  bagi  hasil.  Karena  dirasa  bagi  hasil  yang  terlalu  besar
untuk bank sendiri juga menjadi kendala dalam pengembangan usaha mikro
7 Abdul Mughni Yasin. 2013,  Pengaruh Penerapan Sistem Tanggung Renteng 
Terhadap Ketaatan Pengembalian Kredit.
8 Putri Intan Permata. 2016, Efektifitas Pembiayaan Kelompok Dengan Pola 
Tanggung Renteng Pada Usaha Mikro Perempuan.
9 Riska Dwi Syam Anggraini. 2012, Pengaruh Pembiayaan Tanggung Renteng 
Dan Pendampingan Terhadap Pendapatan Anggota Usaha LKM.
8nasabah.  Sehingga  penulis  ingin  mengadakan  penelitian  guna  penyusunan
skripsi  yang  berjudul  “Pengaruh  Pembiayaan  Tanggung  Renteng,
Pendampingan Dan Bagi  Hasil  Terhadap Perkembangan Usaha Mikro
Nasabah.”
1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  dijelaskan  diatas,  maka   rumusan
masalah dari penelitian ini adalah seperti berikut : 
1. Apakah  penerapan  pembiayaan  tanggung  renteng  berpengaruh  terhadap
perkembangan usaha mikro nasabah?
2. Apakah pendampingan berpengaruh terhadap perkembangan usaha mikro
nasabah?
3. Apakah nisbah bagi hasil dalam pembiayaan kelompok tanggung renteng
berpengaruh terhadap perkembangan usaha mikro nasabah?
4. Apakah  pembiayaan  tanggung  renteng,  pendampingan  dan  bagi  hasil
berpengaruh terhadap perkembangan usaha nasabah?
1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan  rumusan  masalah  diatas,  maka  penelitian  ini
dilakukan dengan tujuan:
1. Untuk  mengkaji  pengaruh  variabel  tanggung  renteng
terhadap  perkembangan  usaha  mikro  nasabah  BTPN
Syariah.
2. Untuk  mengkaji  pengaruh  variabel  pendampingan
terhadap  perkembangan  usaha  mikro  nasabah  BTPN
Syariah.
3. Untuk  mengkaji  pengaruh  variabel  nisbah  bagi  hasil
terhadap  perkembangan  usaha  mikro  nasabah  BTPN
Syariah.
1.4.  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
9Penelitian  ini  diharapkan  dapat memberi pemahaman,
menjadi   masukan  dan   tambahan  informasi,   serta
tambahan  pengetahuan  bagi  peneliti  lain  yang  akan
meneliti  kasus  yang  sama.  Selain  itu  juga  diharapkan
dapat  bermanfaat  bagi  pengetahuan,   khususnya  pada
bidang  perbankan syariah.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Penulis
Sebagai  sarana  menambah  wawasan,  pengetahuan
dan  pengalaman  terkait  permasalahan  yang  diteliti
khususnya mengenai pengaruh  pembiayaan tanggung
renteng, pendampingan dan nisbah bagi hasil terhadap
perkembangan  usaha  mikro  pada  nasabah  BTPN
Syariah Semarang.
b. Bagi Mahasiswa maupun Masyarakat 
Sebagai  bahan  referensi  pengetahuan  mahasiswa
dan  masyarakat   tentang   pengaruh   pembiayaan
tanggung  renteng,  pendampingan  dan  nisbah  bagi
hasil  terhadap  perkembangan  usaha  mikro  pada
nasabah BTPN Syariah Semarang.
c. Bagi BTPN Syariah Semarang
Sebagai  bahan  pengetahuan , informasi dan bahan
koreksi   bagi   perusahaan  mengenai  berapa  besar
peranan   pembiayaan  tanggung  renteng,
pendampingan  dan  nisbah  bagi  hasil  terhadap
perkembangan  usaha  mikro  pada  nasabah  BTPN
Syariah Semarang.
1.5.  Sistematika Penulisan
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Hasil  penelitian  ini  disusun  dalam  bentuk  laporan  hasil
penelitian yang sistematikanya sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Bab  ini  di  dalamnya  membahas  latar  belakang,
rumusan  masalah,  tujuan  penelitian,  manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi landasan teori yang berkaitan dengan
variabel  penelitian  yaitu  pembiayaan  tanggung
renteng, pendampingan, nisbah bagi hasil, kerangka
teori dan hipotesis.
BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini memuat tentang rancangan penelitian jenis
penelitian,  lokasi  penelitian,  populasi  dan  sampel,
sumber  data,  teknik  pengumpulan  data  dan
instrumen penelitian serta analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab  ini  memuat  diskripsi  singkat  hasil  penelitian
(yang berisi deskripsi data dan pengujian hipotesis)
dan pembahasan.
BAB V : PENUTUP
Bab  akhir  dalam  skripsi  ini  akan  memuat  tentang







2.1.  Kajian Teori
2.1.1. Pembiayaan Tanggung Renteng
Tanggung renteng (TR) dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia  berasal  dari  kata  tanggung  yang  berarti
memikul,  menjamin,  menyatakan  kesediaan  untuk
membayar utang orang lain bila orang lain tidak menepati
janjinya.10 Sedangkan  kata  renteng  berarti  rangkaian,
untaian. Dalam dunia perkreditan tanggung renteng dapat
10 Kamus Besar Bahasa Indonesai, 1991.
